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Abstrak
 

Memaksimalkan kekayaan pemegang saham sama dengan memaksimalkan nilai perusahaan. Nilai

perusahaan dapat ditingkatkan dengan jalan meningkatkan harga saham di pasar modal. Harga saham

sebuah perusahaan dipengaruhi oleh harapan pemodal tentang kinerja perusahaan di masa yang akan datang.

Saat ini yang sedang populer dan banyak dibahas adalah metode EVA dan MVA. EVA menilai economic

profit yang dicapai manajer pads tahun tertentu, sementara MVA menilai dampak tindakan manajer atas

kemakmuran pemegang sahamnya.

 

Metoda EVA menggunakan unsur perhitungan akuntansi tradisional yang menyesuaikan dan

memperhitungkan adanya biaya modal (cost of capital}, sehingga dapat diketahui apakah perusahaan telah

menciptakan suatu nilai tambah atau tidak. EVA merupakan indikator tentang adanya penambahan nilai dari

suatu investasi. EVA yang positif menunjukkan bahwa manajemen perusahaan berhasil meningkatkan nilai

perusahaan bagi pemilik perusahaan, sesuai dengan tujuan manajemen keuangan untuk memaksimumkan

nilai perusahaan.

 

MVA merupakan metode yang berbeda dalam hal menentukan nilai suatu perusahaan, tetapi masih

berhubungan dengan metode perhitungan EVA, dan terdapat hubungan diantara dua konsep tersebut. Dalam

buku "The Quest for Value" MVA adalah merupakan jumlah kumulatif dari nilai present value EVA di

masa yang akan datang.

 

Susana Peixoto (2002) menganalisis information content yang berhubungan dengan Operating Income, Net

Income dan EVA periode 1995 sampai dengan 1998. Di dalam penelitiannya analisis information content

terbagi alas dua bagian yaitu relative information dan incremental information. Relative information adalah

analisa perbandingan alat ukur keuangan yang menyediakan informasi keuangan. Sedangkan incremental

information adalah analisa tambahan informasi dari satu alat ukur keuangan yang menyediakan informasi

keuangan.

 

Penulis menggunakan model dari Susana Peixoto (2002) dengan menggunakan data panel, sehingga dalam

analisis menggunakan regresi pool least square. Regresi dibagi menjadi dua macam yaitu dengan melakukan

pembedaan terhadap (si:e) ukuran perusahaan dan (invested capital) modal yang ditanamkan perusahaan.

Perbedaan size perusahaan dilakukan dengan cara membobot masing¬masing variabei dengan equity hook

value periode sebelumnya dan pembedaan modal yang ditanamkan dengan cara membobot masing-masing

variabel dengan invested capital periode sebelumnya.

 

Penulis melakukan uji hipotesa information content dari EVA terhadap Equity Value Added (EMV). Hasil
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yang diperoleh bahwa relative information content dari EVA melebihi Net Income (NI) dan Operasional

Profit (OP) serta incremental information content yang terdapat pada EVA melebihi Net Income (NI) dan

Operasional Profit (OP).

 

Model yang kedua melakukan uji hipotesa information content dari EVA terhadap Market Value Added

(MVA). Hasil yang diperoleh bahwa relative information content dari EVA tidak melebihi Net Income (NI)

dan Operasional Profit (OP) terhadap Market Value Added (MVA) serta incremental information content

yang terdapat pada EVA tidak melebihi Net Income (NI) dan Operasional Profit (OP).


